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ABSTRAK 

Heni Septarida: Perkembangan  Pasar  Baru  Kota  Bandung 1998 – 2008 

Kegiatan jual beli merupakan kegiatan ekonomi pasar. Pasar merupakan tempat 

bertemunya pedagang dan pembeli di mana arus barang yang diperdagangkan 

terpecah-pecah menjadi transaksi dari orang ke orang yang masing-masing tidak ada 

hubungan sebelumnya dengan jumlah yang sangat besar. Dalam sektor perdagangan 

pasar memiliki dimensi penting untuk memudahkan masyarakat yang ingin 

berbelanja barang kebutuhan sehari-hari dan sebaginya. Secara historis, pendapatan 

dan kesejahteraan pasar mencerminkan maju mundurnya suatu pasar dan berpengaruh 

pada tingkat kemakmuran masyarakat. Kehadiran pasar dalam kehidupan masyarakat 

menjadi bagian yang tidak mungkin dipisahkan dari aktivitas hidup masyarakat. Pasar 

Baru merupakan pasar tradisional yang kehadirannya memiliki kontribusi cukup 

besar bagi perkembangan perekonomian masyarakat khusunya Pasar Baru dan 

umunnya masyarakat kota Bandung. 

bertujuan untuk mengetahui perkembangan Pasar Baru Kota Bandung pada 

tahun 1998 sampai dengan 2008 dan dampak keberadaan Pasar Baru terhadap 

masyarakat sekitarnya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 

sejarah dengan tahapan kerja Heuristik, Kritik, interpretasi, dan Historiografi. 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pada tahun 1990-an, kondisi Pasar 

Baru setelah renovasi pertama, tidak serta merta pasar ini menjadi lebih baik, di 

karenakan lantai-lantai bagian atas tidak pernah terhuni penuh oleh pedagang, para 

pedagang lebih suka membuka usahanya di luar bangunan. Akibatnya, pada akhir 

dekade 1990-an, bangunan ini dikenal sebagai bangunan kumuh yang tidak terawat. 

Mengingat kondisi Pasar Baru sudah tidak mendukung terhadap keindahan kota dan 

secara teknis sudah tidak layak, maka pada tahun 2002, bangunan ini kembali 

direnovasi menjadi sebuah pertokoan modern. Setalah renovasi kedua selesai, 

perkembangan jumlah pedagang dan transaksi ekonomi di pasar ini mengalami 

kemajuan yang cukup pesat, baik dari aspek kunjungan bis pariwisata yang datang ke 

Pasar Baru tidak hanya berasal dari pulau Jawa saja akan tetapi wisatawan lokal yang 

berasal dari luar pulau Jawa maupun turis Mancanegara, bahkan Pasar Baru menjadi 

pasar termegah dikota Bandung dan menjadi maskot bagi kota Bandung. Keberadaan 

Pasar Baru secara langsung berpengaruh pada beberapa aspek kehidupan masyarakat 

sekitar diantaranya aspek ekonomi, sosial-budaya dan ekologi. Pada aspek ekonomi 

keberadaan pasar ini mampu meningkatkan taraf hidup masyarakatnya. Aspek sosial-

budaya, terjalinnya hubungan silaturahmi antara pedagang dengan pembeli, pedagang 

dengan pengelola pasar, serta pedagang dengan masyarakat. Secara ekologi, 

keberadaan pasar ini memberikan efek negatif yaitu terjadinya kemacetan di ruas 

jalan Oto Iskandardinata, sedangkan secara positif memunculkan kesadaran untuk 

mengatasi kemacetan diruas jalan tersebut.    


